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BAB 1
PERENCANAAN RUAS DAN KELAS JALAN

1.1 Analisis Kinerja Ruas dan Kelas Jalan

1.1.1 Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan adalah suatu lapisan yang berada di atas
tanah dasar yang diperkeras dengan lapis kontruksi tertentu, yang
memiliki ketebalan, kekuatan, dan kekakuan, serta kestabilan
tertentu yang sudah direncanakan supaya mampu menyalurkan
beban lalu lintas diatasnya ke tanah dasar secara aman. Fungsi
utama dari perkerasan sendiri yaitu untuk meneruskan atau
mendistribusikan beban roda ke area permukaan tanah dasar
(subgrade) yang lebih luas dibandingkan dengan luas kontak roda
dengan perkerasan, sehingga mereduksi tegangan maksimum yang
terjadi pada tanah dasar (Buku Perancangan Perkerasan Jalan). Ada
tiga macam konstruksi perkerasan jalan berdasarkan bahan
pengikatnya yaitu : Kkonstruksi perkerasan lentur (flexible
pavement), konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), konstruksi

perkerasan komposit (composite pavement) (Nur dkk, 2021).



1.1.2 Data Perencanaan

Tabel 1 LHR Umur Rencana Awal

No. Jenis Kendaraan Beban Sumbu LHRawal
1 Sepeda Motor - 10860 Kend/hari
2 Mobil Penumpang 2 ton (1+1) 7150 Kend/hari
3 Bus Besar 10 ton (3 +7) 100 Kend/hari
4 | Truk2As 8ton (3+5) 150 Kend/hari
5 Truk 3 As 20 ton (4+8+8) 40 Kend/hari
6 Truk 4 As 27 ton (5+8+7+7) 24 Kend/hari
Sumber : Data Perencanaan
Apabila :
Pertumbuhan Lalu Lintas (i) : 4% per tahun
Umur Rencana Jalan (UR) : 14 tahun

Data CBR
8;8;5;7;5;

Data Curah Hujan

Kelandaian Maks Eksisting

:2;4:3;6;5;7;6;6;5;

6;3;4;2

: 1175 mm/th
:5%




1.1.3 Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR)

Dalam persoalan diatas, pertumbuhan lalu lintas didapatkan
nilai sebesar 4,00 % dan umur rencana jalan adalah 14 tahun. Rumus
untuk mencari faktor pengali pertumbuhan lalu lintas adalah
sebagai berikut:

LHRakhir = LHRawa (1 +1i )UR

=10860 (1 +0,04 )1+
=18806,006 ~ 18807 Kend/hari.

Tabel 2 LHR Umur Rencana Akhir

No. | Jenis Kendaraan LHRawal UR LHRakhir
1 Sepeda Motor 10860 Kend/hari | (1+0,04)%* |18807 Kend/hari
2 Mobil Penumpang| 7150 Kend/hari | (1+0,04)* |12382 Kend/hari
3 Bus Besar 100 Kend/hari | (1+0,04) 174 Kend/hari
4 | Truk2As 150 Kend/hari | (1+ 0,04 )1 260 Kend/hari
5 Truk 3 As 40 Kend/hari | (1+0,04)1* 70 Kend/hari
6 Truk 4 As 24 Kend/hari | (1+0,04) 42 Kend/hari

Sumber : Hasil Perhitungan




1.1.4 Perhitungan Volume Lalu Lintas (Q)

Tabel 3 Daftar Konversi ke Satuan Mobil Penumpang

No Jenis kendaraan Angka Ekivalensi mobil Penumpang
1 Mobil penumpang /Jeep 1
2 Taksi 1
3 Pick up/mobil barang ringan 1
4 Bis besar / bertingkat 1.8
3 Bis kecil (9-25 pnp) 13
6 Mobil barang (> 2.5 ton) 1.5
7 Gandengan / trailer 25
g8 Bemo / bajaj 0.8
9 Sepeda motor 0.2
10 Sepeda 0.2
11 Becak 0.5
12 Dokar / bendi 1.8
Sumber : Abubakar, et al (1999 : 32)
Tabel 4 Data Lalu Lintas Harian dalam SMP/Hari
LHR dalam SMP
No Jenis kendaraan Kend/hari/arah | EMP
(smp/hari/arah)
1 Sepeda Motor 18807 0,2 3761
2 | Mobil Penumpang 12382 1 12382
3 Bus Besar 174 1,8 313
4 | Truk2 As 260 15 390
5 Truk 3 As 70 2,5 175
6 Truk 4 As 42 2,5 105
Total LHR dalam SMP 17126

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5 Klasifikasi Kelas Jalan

Klasifikasi Fungsi Kelas LHR dalam SMP
Utama I >20.000
Sekunder ITA 6.000 - 20.000

IIB 1.500 -8.000
I1c <2.000
Penghubung I )

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya 1987

Berdasarkan data di atas didapatkan hasil LHR yaitu 17.126

SMP/hari, maka jalan yang direncanakan termasuk dalam

kategori Jalan Kelas

II A (6.000 - 20.000).

Tabel 6 Penentuan faktor K dan faktor F berdasarkan VLHR

FAKTOR-K FAKTOR-F
VLHR (%) (%)
>50.000 4-6 09-1
30.000 - 50.000 6-8 08-1
10.000 - 30.000 6-8 08-1
5.000 - 10.000 8-10 0,6-0,8
1.000 - 5.000 10-12 06-0,8
<1.000 12-16 <0,6

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya 1987




Volume Jam Rencana (VJR) adalah perkiraan volume lalu
lintas pada jam sibuk tahun rencana lalu lintas, dinyatakan
dalam SMP/ jam, dihitung dengan rumus.

VJR =VLHR X %

Di mana : K (disebut faktor K), adalah faktor volume lalu
lintas jam sibuk, dan F (disebut faktor F), adalah faktor cariasi
tingkat lalu lintas perseperempat jam dalam satu jam

K=8%;F=1%

Q =VLHRx 3

=17126 x (73) %

=1370,08 ~ 1370 smp/jam.

1.1.5 Perhitungan Lebar Jalan

Tabel 7 Penentuan lebar Jalur dan Bahu Jalan

ARTERI KOLEKTOR LOKAL
Ideal Minimum Ideal Minimum Ideal Minimum
VLHR
(smp/hari) Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar | Lebar
Jalur | Bahu | Jalur | Bahu | Jalur | Bahu | Jalur | Bahu | Jalur | Bahu | Jalur | Bahu
W | @ | w | W | @ | W | @ | @ | @ | @ | @ | [
<3.000 6.0 1.5 45 1.0 6.0 1.5 45 1.0 6.0 1.0 45 1.0
3.000-
10,000 7.0 2.0 6.0 1.5 7.0 1.5 6,0 1.5 7.0 1.5 6.0 1.0
10.000-
£ *k
25.000 7.0 2.0 7.0 2.0 7.0 2.0

=25.000 |2nx3.5%| 2.5 | 2x7.0% | 2.0 |2n0x3.5%| 2,0 o o

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya 1987




Tabel 8 Lebar Lajur Jalan Ideal

Fungsi Kelas Lebar Lajur Ideal (m)
I 3,75
Arteri
IL IITA 3,50
Kolektor IIIA, III B 3,00
Lokal I C 3,00

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya 1987

Berdasarkan kedua tabel di atas, didapatkan hasil LHR yaitu
17.126 SMP/hari dengan fungsinya sebagai jalan Arteri.
Sehingga jalan yang direncanakan tersebut memiliki lebar
Jalur minimum 7,0m dan lebar Bahu minimum 2,0m. Maka
digunakan rencana lebar Jalur 8,0m dengan setiap lajurnya

4,0m, dan lebar bahu 2,0m (2/2 UD).

1.1.6 Perhitungan Kapasitas Jalan (C)

Tabel 9 Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan (CO)

Kapasitas Dasar

Tipe Jalan Catatan
(smp/jam)
Empat lajur terbagi atau
1650 Per lajur
Jalan satu arah
Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : MKJI, 1997



Tabel 10 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas (FCW)

Lebar jalur lalu lintas efektif

Tipe Jalan wo FCw
Per lajur
3,00 0,92
Empatlajurterbagiatau 325 0,96
Jalan satu arah
3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Per lajur
3,00 0,91
Empat lajur tak terbagi 3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Total dua arah
5 0,56
6 0,87
Dua lajur tak terbagi 7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : MKJI, 1997




Tabel 11 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisah Arah (FCSP)

Pemisahan arah Sp % - % 50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-35| 70-30

FCsp Dua lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 091 0,88

Empat Lajur4/2| 1,00 | 0985 | 097 | 0955 0,94

Sumber : MKJ1, 1997

Tabel 12 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping (FCSF)

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan samping
hambatan dan lebarbahu FCsr
Tipe .
. samping -
jalan Lebar bahu efektif Ws
<0,5 1,0 1,5 =20
VL 0,96 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2D
M 0,92 0,95 0,98 1,00
0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
VL 0,96 0,99 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2UD
M 0,92 0,95 0,98 1,00
0,87 0,91 0,94 0,98
VH 0,80 0,86 0,90 0,95
2/2UD VL 0,94 0,96 0,99 1,01
atau Jalan L 0,92 0,94 0,97 1,00
satu arah M 0,89 0,92 0,95 098




H 0,82 0,86 0,90 0,95

VH 0,73 0,79 0,85 091

Sumber : MKJ1, 1997

Tabel 13 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCCS)

Ukuran Kota (Juta Penduduk) | Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
05-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,04

Sumber : MK]I, 1997

Sehingga didapatkan nilai kapasitas sebesar :

C = Co X FCwx FCsp X FCspx FCcs
=2900x1,14x1,00x 0,98 x 1,00
=3239,88 ~ 3240 smp/jam.

1.1.7 Perhitungan Analisa Derajat Kejenuhan (DS)

Tingkat kinerja ruas jalan. Nilai DS menunjukkan apakah
segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atau tidak.
Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai Derajat

Kejenuhan adalah :
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=2
DS =<

_ 1370 smp/jam
~ 3240 smp/jam

=0,423 < 0,74 ( Tingkat Pelayanan B)

Tabel 14 Tabel Level Of Service (LOS)

€ Derajat
iagkst Kejenuhan Keterangan
Pelayanan

(DS)
00 =029 | Arus bebas, kecepatan bebas
0.20=1, Arus stabil, kecepatan mulai terbatas
0,45 - 0,74 | Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan
dikendalikan
0,75 - 0,84 | Arus tidak stabil, kecepatan menurun
0,85 - 1,00 | Arus stabil, kendaraan tersendat
= 1,00 Arus terhambat, kecepatan rendah

mTmo ﬁuq

Sumber : MK]I, 1997

Dikarenakan DS = 0,423 < 0,45 maka jalan ini dikategorikan
berada pada Tingkat Pelayanan B (0,20 - 0,44), yaitu dimana Dalam
zona arus stabil. Pengemudi memiliki kebebasan yang cukup dalam

memilih kecepatan.

2.1 Mengetahui Kelas Jalan

Berdasarkan pada data yang dianalisis diatas, maka Jalan

tersebut di klasifikasikan ke dalam kelas jalan sebagai berikut:

Fungsi Jalan : Arteri
LHR Akhir :17.126 SMP/hari
Kelas Jalan : Kelas IT A (SMP

6.000 -20.000)
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12

Medan Jalan
Kecepatan Rencana

km/jam (70 - 120 km/jam)
Kemiringan melintang perkerasan
Kemiringan melintang bahu jalan
Jalur Lalulintas

arahtak terbagi (2/2 UD)
Lebar Jalan
Lebar Bahu
Level of Service (LOS)

Pelayanan B

: Datar

:Maks 100
2%
149%

:1jalur - 2 lajur - 2

: 8 meter

: 2 meter

Tingkat



BAB 2
PERKERASAN LENTUR

2.1 Perhitungan Perkerasan Lentur Dengan Metode Bina
Marga 2017

Tatacara perhitungan tebal perkerasan lentur menggunakan

metode Bina Marga SNI 2017 adalah sebagai berikut :

2.1.1 Umur Rencana

Umur rencana yang ditetapkan dalam perencanaan ini
adalah selama 14 tahun. Berikut ini adalah tabel umur rencana untuk

perkerasan lentur.

Tabel 15 Umur Rencana Perkerasan Baru

Jenis Umur Rencana
Perkerasan Elemen Perkerasan (Tahun)
Lapisan Aspal dan Lapisan CTB 20
Pondasi Jalan
Perkerasan | Semua lapisan perkerasan yang tidak
Lentur diperbolehkan  ditinggikan  akibat
pelapisan berulang, Contoh: Jalan Kota, 40
Underpass, Jembatan, Terowongan
Cement Treated Base
Perkerasan Lapis pondasi atas, bawah, lapis beton
Kaku semen dan
pondasi jalan
Jalan Tanpa | Semua elemen Minimum 10
Penutup

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor 02/M/BM /2017
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2.1.2 Vehicle Damage Factor (VDF)

VDF merupakan salah satu parameter untuk menghitung

ESAL (Equivalent Single Axel Load). Setiap jenis kendaraan memiliki

nilai VDF masing - masing sesuai dengan konfigurasi sumbu beban

kendaraan berdasarkan dari MDP] 2017.

Tabel 16 Klasifikasi Jalan dan Nilai VDF Standar

Jenis Uraian Konfig | Muatan | Kelom Distribusi Faktor ekivalen
Kendaraan u Yang pok Tipikal (%) beban
Klasifi | Alt Rasi | Diangku | Sumb | Semua | Semua VDF VDF
kasi | Er Sumbu t u kend. kend. | (Pang | (Pang
Lam | Nati bermoto | Bermoto | kat4) | kat5)
a f r r
Kecuali
sepeda
motor
1 1 Sepeda 11 2 30,4
motor
Sedan/Ang
kot
2,3, | /Pickup/
2,34 Wago 1,1 2 51,7 74,3
n
5a |5a Bus Kecil| 1,2 2 3,5 5,00 0,3 0,2
5b |5b Bus 1,2 2 0,1 0,20 10 1,0
Besar
Truk 2 Mua
6a.1|/6.1 |sumbu-kargo] 1,1 tan 2 0,3 0,2
ringan um 46 6,60
um
Truk Tana
6a.2|6.2 2 sumbu- 1,2 h, 2 0,8 0,8
ringan pasir,
besi
Truk 2 Mua
6b1.17.1 |sumbu-kargo 1,2 tan 2 0,7 0,7
sedang - -
um
um
6b1272 |, Tk, Tana | 16 | 17
sumbu- h,
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sedang

pasir,
besi

6b2.1

81

Truk
2
sumbu-
berat

1,2

Mua
tan
um
um

6b2.2

8,2

Truk 2
sumbu-berat

1,2

Tanah,
pasir, besi

3,8

5,50

09

0,8

7,3

11,2

7al

9,1

Truk 3
sumbu-
ringan

1,22

Muatan
umu

7a2

9,2

Truk
3 sumbu-
sedang

1,22

Tanah,p
asir,
besi

39

5,60

7,6

11,2

281

64,4

7a3

9,3

Truk 3
sumbu-berat

1,1,2

7b

10

Truk 2
sumbu
&
gande
nasg 2
sumbu

1,2-
2,2

7cl

11

Semi
traile
r4
sumb
u

1,2-
22

7c2.1

Semi
traile
r5
sumb
u

1,22-
22

7c2.2

Semi trailer
5
sumbu

1,2-
222

7c3

14

Semi
traile
ré
sumb
u

1,22-
222

0,1

0,10

28,9

62,2

0,5

0,70

36,9

90,4

03

0,50

13,6

24,0

0,7

1,00

19,0

33,2

30,3

69,7

0,3

0,50

41,6

93,7

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor

04/SE/Db/2017
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Tabel 17 Nilai VDF4 pada setiap jenis kendaraan

No Jenis Kendaraan Nilai
1 Sepeda Motor 0

2 Mobil Penumpang 0

4 Bus Besar 1,0
5 Truk 2 As 1,6
6 Truk 3 As 7,6
7 Truk 4 As/Semi Trailer 13,6

Sumber : Hasil Klasifikasi

2.1.3 Faktor Distribusi (DL)

Tabel 18 Faktor Distribusi Lajur

Jumlah Lajur Kendaraan Niaga Pada Lajur Desain Terhadap Populasi
Setiap Arah Kendaraan Niaga (%)
1 100
2 80
3 60
4 50

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor
04/SE/Db/2017

Jumlah lajur pada setiap arah yang direncanakan pada Jalan
ini adalah 2 lajur setiap arah. Berdasarkan pada tabel diatas, maka

besarnya faktor distribusi lajur ditetapkan sebesar 80%.
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2.1.4 Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas (R)

Untuk mencari nilai faktor pengali pertumbuhan lalu lintas,
data yang diperlukan adalah besaran pertumbuhan lalu lintas (i) dan
umur rencana. Dalam persoalan diatas, pertumbuhan lalu lintas
didapatkan nilai sebesar 4 % dan umur rencana jalan adalah 14
tahun. Rumus untuk mencari faktor pengali pertumbuhan lalu lintas

adalah sebagai berikut :

(1+i)-1
i

R =

_ (1+40,04)*-1
0,04

=18,291

2.1.5 Comulative Single Axle Load (CESA)

Data yang diperlukan untuk mencari CESA4 adalah nilai
VDF4 yang sebelumnya sudah dicari nilainya. Rumus untuk
menghitung nilai ESA4 dan CESA4 adalah sebagai berikut :

ESA = Y ( LHR Jenis Kendaraan x VDF x Faktor
Distribusi )

CESA =ESAx365xR

17



Tabel 19 Perhitungan Nilai ESA4 dan CESA4 14 tahun

Jenis LHR VDF4 | DL | ESA4 R CESA4
Kendaraan (smp/hari)
Sepeda Motor 2172 0 0,8 0,00 18,29 0
Mobil Penumpang 7150 0 0,8 0,00 18,29 0
Bus Besar 180 1,0 08 | 144,00 | 1829 961.374,96
Truk 2 As 225 1,6 0,8 288,00 18,29 1.922.749,92
Truk 3 As 100 7,6 0,8 608,00 | 1829 4.059.138,72
Semi Trailer 60 13,6 0,8 652,80 18,29 4.358.233,15
Jumlah 1.692,80 11.301.496,75

Sumber : Hasil Perhitungan

*Catatan : Data LHR yang digunakan merupakan data perencanaan
seperti yang tercantum pada Tabel 1.1, kemudian dikalikan dengan
nilai EMP untuk masing-masing jenis kendaraan. Karena nilai faktor
pengali pertumbuhan lalu lintas (R) dihitung secara mandiri pada

tabel perhitungan diatas.

Dari tabel diatas didapat nilai ESA4 adalah 0,17x104dan
nilai CESA#4 14 tahun adalah 11,3x106.

Nilai Traffic Multiplier (TM) di Indonesia untuk kondisi
pembebanan yang berlebih adalah antara 1,8 s/d 2,0. Untuk rencana
Jalan ini, nilai TM yang diambil adalah maksimum yaitu sebesar 2,0.
Nilai digunakan untuk menghitung nilai ESAS dan CESAS yang

dinyatakan menggunakan rumus
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ESA*

CESA>

= TMLapisan Aspal x ESA4
=2,0x0,17x104
= 0,34x10*

= TMLapisan Aspal x CESA4

=2,0x11,3x106.
= 22,6x106.

Dari perhitungan diatas, didapatkan ESAS = 0,34x104dan CESAS=

22,6x10s.
Tabel 20 Menentukan Jenis Perkerasan
ESA (juta) dalam 20
Baga
Struktur Perkerasan n tahun (pangkat 4 kecuali
desai ditentukan lain) —
n
0-05 01-4 >4 - >10-30§>30- 200
10

Perkerasan kaku dengan lalu
lintas berat (di atas tanah 4 - 2 2 2
dengan CBR = 2,5%)
Perkerasan kaku dengan lalu
lintas rendah (daerah 4A - 1,2 -
pedesaan dan perkotaan)
AC WC modifikasi atau SMA
modifikasi dengan CTB (ESA 3 - 2 2
pangkat 5)
ACdengan CTB (ESA pangkat 3 2 2
5) )
ACtebal 2 100 mm dengan
lapis fondasi berbutir (ESA 3B - 1,2 2 2
pangkat 5)
ACatau HRS tipis diatas lapis
fondasi berbutir 34 . L2 - .
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Burda atau Burtu dengan s
LPA Kelas A atau batuan asli 3 3
Lapis Fondasi Soil C t

apis Fondasi Soil Cemen 6 1 1
Perkerasan tanpa penutup
(Japat, jalan kerikil) 7 1

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor
04/SE/Db/2017

Dilihat dari hasil perhitungan CESAS5 14 tahun yang sebesar
= 22,6x106, maka dapat ditentukan jenis perkerasan yang digunakan
yaitu jenis AC WC Modifikasi atau SMA dengan CTB.

Aspal modifikasi (SBS) direkomendasikan digunakan untuk
lapis aus (wearing course) pada jalan dengan repetisi lalu lintas
selama 20 tahun >10 juta ESA. Tujuan penggunaan aspal modifikasi
adalah untuk memperpanjang umur pelayanan, umur fatigue dan

ketahanan deformasilapis permukaan akibat beban lalu lintas berat.

*Aspal modifikasi hanya boleh digunakan jika sumber
daya untuk pencampuran dan penyimpanan secara benar
tersedia.
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2.1.6 California Bearing Ratio (CBR)

Tabel 21 Perhitungan Nilai CBR Tanah

No- | CBR | i besar | atauobinbesar | Hosi (%)
1 2,0 18 18/18*100% 100
2 3,0 16 16/18*100% 89
3 4,0 14 14/18*100% 78
4 50 12 12/18*100% 67
5 6,0 8 6/18*100% 44
6 7,0 4 4/18*100% 22
7 8,0 2 2/18*100% 11

Persen yang sama atau lebih besar (%)

-
<]
=]

90
20
70
60
50
40
30
20
10

o

Sumber : Hasil Perhitungan

California Bearing Ratio (CBR)

0,0

1,0 2,0 3,0 40

¥ =-0,9259x2- 6,2169x + 116,67

(g

50 6,0 7,0 8,0 9,0

Hasil CBR (%)

Gambar 1 Grafik California Bearing Ratio (CBR)

Berdasarkan grafik diatas, diperoleh pada persen yang sama
atau lebih besar dari 90%, makahasil nilai CBR desain / CBR kriteria
adalah 2,97%
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2.1.7 Pondasi Perkerasan Jalan

Dalam menentukan desain jalan Bina Marga 2017 sangat

ditekankan dalam hal perbaikan tanah dasar, dengan melihat

kondisi CBR tanah dasar dan nilai yang akan diterima perkerasan.

Maka bila CBR perkerasan sebesar 2,97% dan CESAS 14 tahun

adalah 22,6x106 maka didapatkan hasil solusi desain pondasi pada

Tabel 2.8.
Tabel 22 Desain Pondasi Jalan Minimum
Perkerasan
Perkerasan Lentur Kaku
Beban lalu lintas pada lajur
rencana dengan umur
rencana 40 tahun
CBRTanah | _ K€las : K (juta ESA5)
dasar (%) Kekuatan |Uraian Stru. tur - -~ 7 Stabilisasi
®) | Tanah Dasar Fondasi = - = Semen
Tebal minimum perpaikan
tanah dasar
>6 SG6 Perbaikan Tidak diperlukan pefbaikan
5 SG5 tanah dasar - - 100
4 SG4 dapatberupa | 109 150 200 300
3 SG3 Stabrlassi [ 45 200 | 300
2,5 SG2.5 material 175 250 350
timbunan
pilihan
(sesuai Berlaku
persyaratan ketentuan
Spesifikasi
Tanah ekspansif I;Jmum yang
. ) ) sama
(potensi pemuaian > Devisi 3 - 400 500 600
%) ! denga
5% Pekerjaan n
Tanah) fondas
(pemadatan .
. ijalan
lapisan <200 K
mm tebal perker
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gembur) asan
lentur
Lapis penopang| 1000 1100 1200

Perkerasan -atau- lapis
di atas tanah SG1 penopang 650 750 850

lunak dan geogrid
Tanah gambut dengan HRS

atau DBST
untuk perkerasan untuk Lani

jalan raya minor (nilai | 2P\> PENOPANg| 440 1250 | 1500

L. . berbutir
minimum - ketentuan lain

berlaku)
Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor
04/SE/Db/2017
Dari tabel di atas diperoleh dasar pondasi yang

memerlukan peningkatan/perbaikan tanah dasar dengan alternatif

sebagai berikut Perbaikan tanah dasar dapat berupa stabilassi

semen atau material timbunan pilihan = 300 mm.
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2.1.8 Tebal Perkerasan Lentur Metode Bina Marga 2017

Tabel 23 Bagan Desain — 3. Desain Perkerasan Lentur Opsi Biaya Minimum dengan CTB

F12 F2 F3 F4 F5
Untuk lalu . ) .
lintas di Lihat Bhgan Desain 4 untuk alternatif
bawah perkergsan kaku
10 juta ESAS5

lihat bagan

desain 3A -

3Bdan3C
Repetisi beban
:;ﬁll’lupﬁ?ulat‘fzo >10-30 | >30-50 {>50-100 |>100 - 200|> 200 - 500
lajur rencana

(106ESAS5)
Jenis permukaan AC AC
berpengikat

Jenis lapis Fondasi CemenyTreated Base (CTB)
ACWC 40 40 40 50 50
ACBC 60 60 60 60 60
AC BC atau AC Base 75 100 125 160 220
CTB 150 150 150 150 150
Fend el g 150 150 150 150 150
Kelas A

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor

04/SE/Db/2017

Tebal lapis perkerasan lentur dapat ditentukan dengan

cara mencari tahu nilai CESAS terlebih dahulu. Pada perhitungan

sebelumnya sudah didapat nilai dari CESAS 14 tahun adalah sebesar

22,6x106. Menurut bagan desain 3, untuk nilai CESAS masuk ke
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dalam perkerasan struktur F2 dengan tebal lapis perkerasan sebagai

berikut :
- ACWC =40 mm
- ACBC =60 mm
- ACBase =100 mm
- CTB =150 mm
- LPAKelas A =150 mm
- Timbunan Pilihan =300 mm
~—ACWC !
~—ACBC
~—AC Base
Perkerasan
LFA Kelas A atau CTB
LFA Kelas B
Tanah Dasar |
Perbaikan Tanah Dasar
(jika dibutuhkan) atau Fondasi
Lapis Penopang (jika dibutuhkan)

Gambar 2 Detail Perkerasan Lentur Metode Bina Marga 2017

2.2 Perhitungan Perkerasan Lentur Dengan Metode Analisa
Komponen 1987

Tatacara perhitungan tebal perkerasan lentur menggunakan

metode Analisa Komponen 1987 adalah sebagai berikut :
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2.2.1 Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR)

Tabel 24 LHR Umur Rencana Awal

No. Jenis Kendaraan Beban Sumbu LHRawal
1 Sepeda Motor - 10860 Kend/hari
2 Mobil Penumpang 2 ton (1+1) 7150 Kend/hari
3 Bus Besar 10ton (3 +7) 100 Kend/hari
4 Truk 2 As 8ton (3 +5) 150 Kend/hari
5 Truk 3 As 20 ton (4+8+8) 40 Kend/hari
6 Truk 4 As 27 ton (5+8+7+7) 24 Kend/hari

Sumber : Data Perencanaan

Dalam persoalan diatas, pertumbuhan lalu lintas didapatkan

nilai sebesar 4,00 % dan umur rencana jalan adalah 14 tahun. Rumus

untuk mencari faktor pengali pertumbuhan lalu lintas adalah

sebagai berikut:
LHRakhir = LHRawaI (1 + i )UR
=10860 (1 +0,04 )4
=18806,006 ~ 18807 Kend/hari.
Tabel 25LHR Umur Rencana Akhir
No. Jenis Kendaraan LHRawal UR LHRaknhir
1 Sepeda Motor 10860 Kend/hari | (1+0,04)%* | 18807 Kend/hari
2 Mobil Penumpang 7150 Kend/hari | (1+ 0,04 )4 | 12382 Kend/hari
3 Bus Besar 100 Kend/hari | (1+0,04)14 174 Kend/hari
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